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INTISARI 

Tanah sebagai swnber penghidupan petani dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraa.n dan pemerataa.n pendapatan petani. Pada sa.at ini keadaan sosia.l ekonomi 
para pet.ani terdapat perbedaan yang mencolok ant.ara jmnlah tanah pertanian dengan 
jmnl ah petani penggarap. Luas tanah garapan petani sangat kecil, bahkan kadang-kadang 
mereka sama. seka.li tidak mernpunyai tanah garapan. Para petani yang tidak memptmyai 
ta.nah biasanya mengerjakan tanah rnilik orang lain melalui berbagai cara anta.ra. lain 
dengan bagi basil, sewa at�upun sebagai bumh tani. Di Kecamatan Tahmg Kel apa 

Kabupaten Mnsi Banyuasin sebagian besar penduduk a.dalah petani, mereka menghadapi 
pennasalahan yang sama sebagaimana diutarakan diatas. Untuk mengurangi ketergantungan 
pet.ani penggru·ap torhadap pcmilik tnnah, maim pemerintah Daerah Kabupaten Musi 
Banynasin besetia Bad<m Pertanahan Nasional serta aparat yang terkait. melaksanakan 
pro,gram redistribusi Tanah Objek Landrefonn yang berasa.l dari tanah bekas hak erpacht. 

Tujuan peuelitiail ini untuk mengetllimi apakan pelaksanaan redistribusi tanah 
dapa1 meningka1kan pendapaian petani dan mencukupi kebutulum hidup keluarganya.. 

Met.ode Pene l itian y<mg digunakru1 dalam adalah metode survey, dimana 
i11fonna.si dikmnpulkan dari responden dcn,ga11 menggunakakan k'llesi oner. Metode survey 
ini dapat digunakan untuk berbagai maksud yang sa1ah a.da1ah tmtuk tujuan deskriftif 

Telmik pengnmpulan data mela.lui wawancara, kuesioner serta studi dokumentasi. 
Teknik <malisis data da.Jan1 penelitian ini menggtmakan analisis deskriftif 

kowparatif dengan bantuan tabula.:;i. Dafa. yang diperoleh disusun secm·a sistematis 
kedale:m1 bentuk-bcntuk tabel-tabel agar mudah dibaca dan dianalisis kemudian secara 
komparat.if clara tersebut d ibandingkan, m1tm·a tingkat pendapatnn petani sebelum dan 
sesudah menerima redistribusi. 

Dari penelitian tersebut dapat diketahui, bahwa pelaksa.naan redistribusi tanah 
berhasil meningkatkan pendapatan petani dalan1 rangka menculmpi kebutuhan hidup 
keluarganya. Terbukt.i dari tingkat perkembangan penghidupan petani sebelum dan sesudah 
menerirna redistribusi untuk kategori hampir miskin sebelum rnenerima redistribusi 
berjurnlah 11 orang dan sesudah rnenerima redistribusi turun menjadi 8 orang. Untuk 
katerg ori tidak miskin sebelum menerima redistribusi berjumlah 28" orang dan sesudah 
menerima redistribusi bertambah menjadi 34 orang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang sedang berkembang dengan struliur 

perekonomian yang bercorak agraris_ Hal mt ditandai dengan kenyataan bahwa 

sebagian besar dari penduduk Indonesia mata pencahariannya di bidang agraria. 

Dengan demikian tanah merupakan fhlct.or yang sangat penting bagi ke langsungan 

hidup bangsa 

Tanah sebagai sumber penghidup.an petani dalam rangka mew-ujudkan 

keadilan sosial, kebijaksanrum penataru1 penwmaru1, penguasaan dan pemilikkan 

tanah, maka. perlu dicega!i adanya penguasaan atas t.anah-tanah pert.anian oleh 

sekelompok orang secara berlebihan dalam ra11gka meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran rah."'yat. 

Menurut Ketetapan MPRJllfl998 butir 19 hurufb menyatakan bahwa: 

.;.; .. .Penataan penguasaaan dan penggnnaan tanah untu.k. pembangtman 

jekala besar yang mendnkung upaya pembangunan nasional dan daerah 
dilak$anakan dengan tetap mempertimbangkan a�pek pulit� sullial, 

pertanahan dan keamanan serta kelestarian lingkn.ngan )Jidup. Penataan 
penguasaan dan penggunaan tanab me1alni k.egiatan redistribusi tanah atan 
k.oruotidasi tanah yang disertlili pemberian k.epadian hak. atas tanah 
diarahkan untuk memmjan: dan mempercepat pengembangan wilayah, 

penanggulangan kemiskinan dan mencegah kesenjangan penguasaan tanah.!o> 
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bumi, rur dan kekayaan a1am yang terkandtmg didalanmya dipergunakan untuk 

menc3pru masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan pancasita. Untuk 

me·wujudlcm hal t.ersebut dikeh.mrl..<m.lah Unilimg-lmdmlg Nomor 5 Talnm 1960 

tenbJ.ng Peratur&t Dasar Pokok-Pokok Agraria, yang merupal'1:Ut penjabarnn dari pa'lal 

33 ayru: {3) mm 1945. 

"Ad;�pun tujaan pelak.,.otnaan landcform .-d.-lah untuk. meni.ngk.atkan 
kesejahteraan rakyat da]am rangka mewujudkan kead.ilan sosia1 bagi 
1eluruh rakyat Indonuia, sebin��a untok. tidak. meru�ik.an k.epent�an 

umum maka pen�u:uaan dan peanilikan tanah yang melampalli batas tidak 
dipt:rkt:nankan. "(Bot:di Harsono,1997 :7) 

Pa'lal 7 Undang-undang Pokok Agaria menyebutkan bahwa untuk tidak 

merugikan kepentingan mmnn maka pemilikan dan penguasaan tan..'l11 yang melampaui 

batas tidak dipeffienankan. Pemilikaan dan penguasan tanah yang me]ebihi batas 

maximrnn akan memgikan kepentingan urmnn dan mengunmgi kemtmgkinan petani 

memiliki tanah sendiri. 

Pada saat ini keadaan sosial ekonomi para petani terdapat. perbedaan yang 

mencolok antam jwnlah tanah pertnnian dengan jwnlah petani penggarap. Luas tanah 

garapan petani sangat kecil, bahkan kadang-kadang mereka sama sekali tidak 

mempooya.i tanah garapan. Banyak golongan petani yang tidak memplDlyai tanah 

biasanya mengerjakan tanah milik orang lain melalui berbagai cara antara lain dengan 

bagi basil, sewa mauptm sebagai bumh tani. 

"Ketidak adanya kead.ilan sosial dalam nll�Sy:.uakat perbnian yaitu dengan 
adanya perbedaan yan; besar dibidang sosial ekonomi, antar.a pemilik tanab 
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bangs a Indonesia, seperti tercermin dalam Panca�ila dan UUD 1945". 

(Christina S. Koestiati �oetopo, 1991: 1) 

Di Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Musi banyuasin sebagian besar 

penduduknya adalah petani, rnerek--a rnt"'lghadapi pennasalalm yang sruna sebagairnana. 

diutarakan diatas. Untuk me.ngura.n.�i ketergantlmgan petani penggarap terhadap 

pemilik tanah serta tmtuk meningkatkan taraf hidupnya maka Pemerintah Daerah 

Kabupaten Musi Ban}1Jasin beserta Badan Pert.anahan Nasional setta aparat yang 

terkait melaksanakan program redistribusi tanah objek landreform yang berasal dari 

tanah bekas hak erfacht. 

Pasal 10 Undang-undang Pokok Agraria menyatakan bahwa setiap orang dan 

badan Hukum yang mempunyai sesuatu bak atas tanah pertanian. Pada azaznya 

diwajibkan mengerjakan atau mengusahakan sendiri secara aktif dengan mencegah 

cara-cara pernerasan. Maksud ketentuan tersebut adalah un.tuk mencegah pemilikkan 

tanah ditangan sekelompok orang terte.ntu dan mempunyai tujuan agar orang-orang 

yang mernpuyai hak atas tamm hams rnengerjakan sendiri secara aktif t.anpa 

menimbulkan pemerasan terhadap golongan ekonomi lemah. 

Tanah yang menjadi objek landrefonn di Kecamatan Talang Keiapa 

kemudian diredisb·ibusikan kepada petani penggarap yang telah memenuhi ketentuan 

Peraturan Pemerintah Nornor 224 tahun 1961, kernudian rne.reka membayar ganti rugi 

kepada pemerintah. Mengingat para petani penerima tanah redistribusi mempakan 

mah-varakat ekonomi lemah maim sebarul.i tindak lan'ut dari elaksanaan ���dreform 
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dan bantuan dalarn rangkameningkatkan hasiJ pertaniannya 

Dengan latar belakang inilah penulis mengadakan penelitian dengan 

mengambil judul "Pelaksanaan Re:dhtribusi Tanah Dalam Rangka 

Mewu.judkan Peningk.atan Pendapatan Petani Di Kecamdan Talang Kelapa, 

Kabupaten Mu.si Banyuasin:, .Provimi Sumatera Selatan". 

B. Perma�alaban 

Didalam pembangunan jan,_�a pat�tang kedua ini, Pemerintah bemsaha 

mengadakan penataan, penguasaan pemilikan tanah dengan cara mengembangkan 

kegiatan landreform. Dimana salah satu usahanya adalah menyelen__�akan 

redist:ribusi tanah )'llil,g terkenaketentuan landrefotm. 

"Tujuan pelak..sanaan landreform yang diseJenggarakan di Indonesia 

adala.h untuk mempertinggi pen:hasilan dan taraf hidup petani terutama 
petani kedl dan petani penggarap tanah, sel,a�ai landasan atau prasyarat 
untuk. menyele�ga.rakan pe·mbangunan ekonomi menuju masyarakat yang 

adil dan mak.mur be:rdasarkan Pancasila ".(Boedi Harsono, 1997 : _332.) 

Salah satu usaha untuk mencapai tujmm hmdrefonn te.rsebut, dengan 

mengadal<2n redistribusi tan.ah kepada para petani penggarap yang memenubi syarat 

Redistribusi tanah pada dasarnya dilat.ar beJakangi oleh keada<Hl dimana. terdapat 

sebagian besar t.anah pertanian yang dipunyaj oleh beberapa orang, di)ain pihak ada 

bagian-bagian tanah yang sangat kecil yang dipunyai oleh sebagian besar para pet3Ili 

dan bahkan ada yang tid.ak mempunyai ta:nah santa sekali. 



A. Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan analisa data dengan 

memperbandingkan pendapat.an bersih per jiwa diu�'l.lf dengan kriteria garis 

kemiskinan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Pelaksanaan re-distribusi tanah d�pat meningkatkan pendapatan petani. 

Pendapatan yang diperoleh petani penerima redistribusi tanah dapat memenuhi 

kebutuhan hidup minimum keluarganya Para petani tersebut di samping 

memperoleh penghasilan dari tanah hasil redistribusi yang digarapnya juga 

usaha sampingan seperti pedagang, buruh. 

B. Saran-saran 

1. Petani penerima redistribusi agar tidak mengalihkan hak atas tanahnya kepada 

orang lain, sehingga tujuan pelaksanaan redistribusi tanah sesuai dengan yang 

diharapkan. 

2. Bagi tanah-tanah yang menjadi objek landreform yang belum diredistribusikan, 

supaya dipercepat pelaksanaannya, agar petani-petani yang tidak mempunyai 

tanah di daerah tersebut dapat merasakan basil redistribusi dan dapat 

m»ninuln'ltln:m n�nchmat.annva. 
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3. Mengingat masih banyak petani-petani tanpa tanah/buruh tani yang kehidupannya 

masih rendah, sedangkan perbandingan luas tanah dengan jumlah penduduk di 

Kecamatan Talang Kelapa masih memungkinkan tmtuk petani mendapatkan tanah 

pertanian, maka hendaknya kegiatan redistribusi tanah objek landreform terns 

dilaksanakan sehingga dapat membantu meningkatkan kehidupan para petani. 

4. Mengingat keuangan negara dalam APBN saat ini sangat terbatas dalam 

pelaksanaan proyek redistribusi tanah obyek landreform mal<a disarankan 

kepada petani penggarap tmtuk ikut serta dalam pembiayaan pelaksanaan 

redistribusi tanah secara swadaya sebagaimana dimaksud dalam Peraturan 

Kepala BPN No. 3/1991 tentang Pengaturan Penguasaan Tanah obyek 

Landrefonn secara swadaya 
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